
BAB 5

KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penjelasan mengenai penaksiran outstanding claims dengan menggunakan metode Modifikasi
Chain Ladder, metode Bornhuetter-Ferguson dan metode Loss-Development beserta simulasinya,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

• Berdasarkan Tabel 4.5, dapat disimpulkan besar estimasi cadangan klaim secara keseluruhan
pada setiap akhir tahun kejadian dengan menggunakan metode Modifikasi Chain Ladder
adalah sebesar 1757416,573.

• Berdasarkan Tabel 4.10, dapat disimpulkan besar estimasi cadangan klaim secara keseluruhan
pada setiap akhir tahun kejadian dengan menggunakan metode Bornhuetter-Ferguson adalah
sebesar 1743192,5400.

• Berdasarkan Tabel 4.15, dapat disimpulkan besar estimasi cadangan klaim secara keseluruhan
pada setiap akhir tahun kejadian dengan menggunakan metode Loss-Development adalah
sebesar 1839809,98.

• Berdasarkan Tabel 4.17, dapat disimpulkan metode Bornhuetter-Ferguson memiliki perfor-
mansi yang lebih baik dibandingkan metode Modifikasi Chain Ladder dan Loss-Development
karena metode Bornhuetter-Ferguson memiliki nilai Weight Mean Square Error(WMSE)
yang terkecil dibandingkan metode Modifikasi Chain Ladder dan Loss-Development.

5.2 Saran
Dari penjelasan mengenai penaksiran outstanding claims dengan menggunakan metode Modifikasi
Chain Ladder, metode Bornhuetter-Ferguson dan metode Loss-Development beserta simulasinya,
penulis memberikan saran yaitu dapat digunakan berbagai metode lainnya dalam memprediksi besar
outstanding claims yaitu metode Cape-Cod, metode Additive dan metode Panning yang nantinya
akan dibandingkan perfomansinya dengan menghitung besar Mean Square Error (MSEn) dan
Weight Mean Square Error(WMSE) dengan menggunakan Growing Triangle Technique.
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